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PRAKATA

Atas Rahmat Allah SWT Maha Pengasih lag
Maha Penyayusng., Pujp syukur kami panjatkan
kepada Tuhan Yang Maha Esa wyang telah
memberi  hidayah, kekustan, keschatan, dan
ketabahoan kepada kami  sehingga  penvusunon
buku monograf dengan  judul @ “ANALISIS
EFEKTIVITAS PROGRAM USAHA  AGRIBISNIS
PERDESAAN (FLIAF) SERTA  DAMPAKNYA
TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN PETAN] (STUDI
KASLS PADA GABUNGAN KELOMPORK TANI BINA
SEJATIY akhimya tersclesaikan juga.

Penvusunan buku monograf im dilaksanakan
dengan upaya yang sungguh-sungguh, tapi karena
berbagai  keterbatasan kami, buku ini masih
memaliki sejumiah  Kekurangan.,  Sehubungan
dengan hal terscbut, kami mengharapkan masukan
dari berbagai pihak, saran, kntik dan pembaca
guna perbaikan yang lebih lanjut
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BAB. 1
PENDAHULUAN

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandin yang selanjutnya disingkat PNPMMandin
adalah program pemberdayvaan masyarakat vang
ditujukan  untuk  mengurangi  kemiskiman  dan
meningkatkan kesempatan  kerja.  Pengembangan
Usahn Agribisnis Perdesaan wvang  selanjutnva
disingkat PUAP adalah bagran dari pelaksansan
program PNPM-Mandiri melalui bantuan modal
usaha Gigbungan Kelompoktan dalam
menumbuhkembangkan  usaha agnbisnis  sesual
dengan potensi pertanian desa sasaran.

Kemiskinan merupakan permasalahan yang
banyvak dihadop oleh setiap negara di dunia. Sektor
pertanian salah ssu sektor lapangan usaha yang
selalu diindentikan dengan kemiskinan.
Kemiskinan yang tegadi di sektor pertanman pada
umumnyva ada di wilayvah perdesaan terutama pada

rumah  tangga  perdesann dimana senng
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beranggapan bahwa wilayah perdesaan adalah
daerah yang kurang akses mformas dan teknologr,
selain itu,  daerah  perdesaan  mengalami
pembingunan  yang kurang maju  dibandmgkan
dengan di wilayah perkotaan. Menurut Chatani
{2011}, pada tahun 2007 pekerja miskin banyak
bekerjn di sektor pertaman dimana sektor pertanian
i terdapat di perdesann (60,3%) dan sektor jasa
dominan  terdapat i perkotaan  (B,5%), Im
membuktikan bahwa moasvarakot miskin tinggal di
perdesain dan bekerja di sektor pertanian dan
bersifat  mformal.  Keterbatnsan  skill  dan
pengetahuan menyebabkan pekena miskin bekena
di  scktor-sekior yang  lidok  memerlukan
keterampilan khusus (Anggrani, 2002).

Scktor pertanian  merupakan sckior yang
mendapat  perhatian  yvang cukup besar dani
pemenntih dikarenakan peranannyn sangal penting
dalam pembangunan ckonomi, Peranan sektor

pertanian  merupakan sumber penghasil bahan
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kebunuhan pokok, sandang dan papan, memberikan
sumbangan  terhadap  pendapatan H'-]UML
menvedinkan  lapangun  pekenjaan.  Program
Nasional Pemberdaynan Masyarakat Mandin vang
selanjutnyva  disingkst  PNPM- Mandid  adalah
program pemberdayvaan masyarnkat vang ditujukan
untuk mengurang: kemiskinan dan menngkatkan
kesempatan kerja. Pengembangan Usaha Agnibisnis
Perdesaan yang selanjutnya disingkat PUAP adalah
bagian dan pelaksanaan program PNPM-Mandin
melalui  bantuan  modal  usaha  Gabungan
Kelompokum  dalam menumbuhkembangkan
usaha agribisnis scsuai dengan polensi perianian
desa sasaran. Dilokasi penelitian mosith banvak
petomi vang memiliks tingkat pendopatan  yang
rendah dan dihomapkan dengan adanva program
tersebut maka  dapat mmirﬁkutknn pendapatan
petami  dilokasi  penclitian. Tujuan  khusus dan
Sasaran Program BLM-PUAP adalah
I.Mengurangs  kKemiskinan  dan  pengangguran
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melalui penumbuban dan pengembangan kegiatan
usuhi agribisnis di perdesaan sesuai dengan potensi
wilayvah! 2. Meningkitkan kemampuan dan
pengetahuan  pelaku  usaha  agribisms,  pengurus
Gapoktan, Penyvuluh dan PMT; 3. Memberduyvakan
kelembagaan petani dan ekonomi perdesaan untuk
pengembangan kegiatan usaha agrbisnis; dan 4.
Meningkatkan fungsi kelembagann ekonomi petani
menjadi jejaring atan mitra lembaga kﬁangun
dalam rangks okses ke permodalan.  Sasaran
Progrum PUAP : 1. Berkembangnya usaha
agribisnis di desa terutama desa miskin sesuai
dengan  potensi  pertamian Jdi desa. 2
Berkembangnya Gapokion yang dimiliki  dan
dikelola oleh petani untuk menjadi kelembagaan
ckonomi, 3. Meningkatnya kescjahterann rumah
lngge twm  miskin, petani/peternak  (pemilik
dan/atou penggarap) skala kecil, buruh tmni, dan 4.
Berkembangnyva usaha agribisnis  petami  yang

mempunyal siklus usaha.
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Melalui program nasional pemberdayaan

tersebut ujuan pemerintah pada khususnva adalah
mengurangi  angka  kemiskinan.  Kabupaten
Labuhanbaty  yang mempunym  luas  wilayah
schesar 2.561,38 Km® yang terbagi menjudi 9
Kecamatan dan 98 desa/kelurahan definitif. Jumiah
penduduk  sebanyak 494,178 jiwa  dengan
kepadatan penduduk sebesar 193 jiwa per km?,
Program usaha agribisnis kabupaten telah
mengusulkan melaln Gabungan Kelompok Tam
(Gapoktan) dan whun 2008 sid 2013 elah
diusulkan untuk mendapat dana BLM-PUAP
sebesar Rp. [00.000.(MK) {seratus juta mupiah) per
Gapoktan yaitu sebanyak 314 Gapoktan dimana
vang realisasi adalah 59 Goupoktan. Sebagai langkah
awal dan hasil survey yang telah dilakukan schagm
objek penclitian Gapoktan Bina Sejan Desa Tebing
Tinggi Pangkatan, jumlah anggeta yang menenma
dana PUAP scbanyak 30 orang. Jumlah dana
bantuan vang diterima masing-masing anggota
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rata-rata sebesar Rp. 3.300.000,- yang sifatnya
bergulir. Perkembagan jumlah tingkat pendapatan
seluruh anggota sebelum dan sesudah menerima
bantuan dana PUAP dapat diketahui bshwa dari 30
orang jumlah anggots 25 orang vang mengalami
peningkatan pendapatan dan 5 orang yang belum
mengalami peningkatan, Desa im sebugai saluh
sotu  daerah  penghasil  perkebunan  mempunym
peluang  yang  cukup  baik lﬂﬂll lerus
dikembangkan. Rumusan masalsh yang  akan
dikembangkan adalah 1. seberapa besir tingkat
cfektifitas program bantuan dang FUAE terhadap
timgkat pendapatan dalam pengentasan kemiskinan
di Desa tebing tngg  pangkalan  kecaomatin
pangkatan. 2. Seberapa besar tingkat pendapatan
schelum dan sesudah menenma dana  terscbut,
Melihat potens: desa yang lebih domman tanaman
sangal cocok untuk pelaksananaan progrmm PUAP
melalui pengembangan petermakan scperti ternak
sam  karens jumlah pakan yang hijauan yang
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melimpah. program PUAP yang sedang berjalan di
Desa Tebing Tinggi Pangkatan, bentuk bantuan
permodalan dalam  menngkatkan  pendapatan
petuni Bina Sejati Desa Tebing Tinggi Pangkatan
membuat  sunlu  kesepakatan bahwa penyalurin
dana PUAP tersebut dilakukan dengan memberikan
hewan termak sapi sesuai dengan program yang
dilokukan pemernintah doemh. Dengan demikian
maka perlu disdakannya kajian penelitian tentang
PUAP didesa tersebut, dengan judul *Anahsis
Efektivitas  Program Usaha Agribisnis Perdesaan
(PUAP) Serts Dampaknyva Terhadap Tingkat
Pendapatan Petani (Studi Kasus Pada Gabungan
Eeelompok Tani Bina Sejoti)”
Masalah
Permasalahon yang skan dikembangkan adalah
m.:lmgablzrikul: ;
I. bagaimana wmengetahui  besar  tingkat
ctektifitas program bantuan dana PUAP
tethadap  tingkat  pendspatan dalam

PDPF_Khairul Rizal, STP. M.5i




2.

Tujuan

pengentasan kemiskinan di Desa tebing
tinggi pangkatan kecamatan pangkatan.
Bagnimana menganalisis dan mengetahui
besar tingkat pendopatan sebelum  dan
sesudah menenma dann tersebul.

Tujuan khusus dan Sasaran Program BLM-PUAP

adalah
I

Mengurangi Kemiskinan dhan
pengangguran melalui penumbuhan dan
pengembangan kegintan usaha agribisnis
di  perdesann sesuni  dengan  poteénsi
wilayah;

Menmgkatkan kemampuan dan
pengetahuan  pelaku  usaha  agribisnis,
pengurus Gapoktan, Penyuluh dan PMT;
Memberdayakan kelembagaan petani dan
ckonomi perdesaan untuk pengembangan
kogiatan usaha agrbismis;

. Meningkatkan  fungsi  Kelembaguan
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ekonomi  petant menjadi jejaring  ataw
mitra lembaga keuangan dalam rangka

akses ke permodalan.
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BAB. 2
TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran  Umuom  Bentuk  Bantuan  Modal
Pertanian

Bentuk progmm bantuan penguatan  modal
yang diperuntukkan bag petam pertama kali pada
tshun 1964 dengan pama Bimbingan Masal
(BIMAS). Tupusn dibenmtuknya program tersebut
adalah untuk meningkatkan produks:, penggunaan
teknologi baru dalam wsahatani dan pemngkatan
produksi pangan secara nasional (Sagala, 2010),
Dalam  peralanannya, program  BIMAS  dan
kelembagaan  kredit petani  mengalami  banvak
perubahan dan modifikis) yang disesunikan dengan
perkembangan teknologi dan kebijakan (Hasan,
2002). Kemudian pada tnhun 1985, kradit BIMAS
dihentikan dan digants dengan Kredit Usaha Tani
(KUT) schagai penyempumaan dalam sistem kredit

massal BIMAS, dimana pola penyaluran yang
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digunakan pada saa! itu adalah melalui Koperasi
Unat Dresa (KUD). Setelah sepulub tahun beralan
akhimva pada tahun 1995 KUT  mengalami
perubahan darl pemerintah dengan mencanungkan
sistemn kredit KUT pola khusus., Pada pola i,
kelompok tani langsung menenma dana dan Bank
pelaksana bukan  melalm  KUD.  Sepanjang
perkembangan sistem baru tersebut, temyata tenadi
penunggakan  vang besar  dibeberapa daerah
dikarenakan anjloknya harga gabah vang ditenma
petani, faktor bencana alam, dan penyimpangan
vang terjudi dalam  proses  penyaluran  seria
pemanfaatan dana terscbut. Salah satunya adalah
pengalihan dana KUT yang secharusaya untuk
usahatani  kemudian  dialihkon  untuk  Keperlunn
konsumsi rumah tangga st pembiayaan anak
sekolah,

Program yang sclanjutnya adalah program
penguatan modal dengan nama Kredit Ketahanan
Pangan (KKP), Program mi diperkenalkan pada
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bulan Oktober 2000 sebagan pengganti KUT.
Tujuannya sdalah untuk memngkatkan Ketahanan
pangan nasional dan pendapatan  petani vang
sasarannyn unfuk fasilims modal usahatam tanaman
pangan (padi don  palawija), tebu, petemakan,
perikanan dan pengadaon pangan (Sagala 20100).
Pengajuan  untuk  memperoleh  dana  tersebut
dilakukan melalu Rencana Definitif Kebutuhan
kelompok (RDEK). Pengajuan imi dapat berbentuk
proposal  usaha  yang  selanjuinya dilakukan
pemberian kredit.  Dalam upaya  uniuk
menmgkatkan pemberdovaan  masyamkat  dalam
berusaha, pemenntah  melalmn Depariemen
Pertanian tshun 2002 mengelurkan kebijakan bam
berupa program fasilitas Bantuan Langsung Tunai
(BLM). Program ini diarahkan untuk kegiatan
ekonomi produktif, bantuan sarmna don prasarana
dasar yang mendukung kegiatan sosial ckonomi,
bantuan pengembangan sumberdayva manusia untuk

mendukung  penguatan  proses  Kegistan  sosial
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ckonomi secara berkelanjutan melalui penguatan
kelompok  masyamkat  dan unit pengelolah
keuangan dan bantuan sistem  pelaporan untuk
mendukung pelestanan hasil-hasil kegiatan sosal
ckonomi produktif.

Pada tahun 2008  dengan  adanya
kepermmpman  baru  di pemenntahan, maka
pemenntazh - melalyi Departemen Perlanian
mencanangkan program jangka menengah yang
diberi nama  Pengembangan Usaha  Agnbisnis
Perdesaan vang bertujuan untuk penguatin modal
vang diberikan serta pelatihan kepada anggota atau
pengurus kelompok tam. PUAP merupakan bagian
dari pelaksanaan Program Nasional Pemberdayvaan
Masvaraknt Mandin atan disingkat PNPM Mandin,
Melalui bantuan modal usaha yang duringi dengan
adanya pelatihan langsung dilapangan diharapkan
dapat menumbuh  kembangkan usaha agnbisnis
potenst periaman desa baik aff farm atau on farm,

PNPM Mandin i adalsh program pembendayaan
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masyarakat yang dimjukan untuk mengurangi
kemiuskinan dan memngkatkon kesempatan Kera
khosusnyn @i wilayah  perdesaan.  Dalam
operasional  penvaluran  dana PUAP  dilakukon
dengan memberikan kewenangan kepada Gapoktan
sehagai  pelaksama  langsung penvaluran  dana
kepada anggots. Gapoktan im didampingi oleh
tenaga penyuluh pendamping ditingkat kecamatan
dan penyelin mitm tam ditingkat kabupaten atau
ko,

Efckitivitas

Pengertian  Efcktivitas  berasal darn katw
clekul vang mengandung péngertian dicapainya
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah
ditctapkan. Efcktivitas  sclalu  terkait  dengan
hubungan antara hasil yang diharapkan dengan
hasil yvang sesungguhnya dicipai. Efektivitas dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang (view point)
dan dapst dinila dengan berbagai carm  dan
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mempunyal kaitan yang eral dengan efisiensi
Seperti vang dikemukakan oleh Arthur G, Gedeian
dkk mendefinisikan efektivitas, sebagai berkut:
“Thar is, the greater the extent it which an
orgamzation’s goals are mel or surpassed,  the
grester ity effectiveness”  (Semakin  besar
pencapaian ujuan-tujuan organisasi semakin besar
efektivitas ). | Berdasarkan pendupot di ofas, bahwa
apabila  pencapaian  twjuantujuan  daripada
organisasi semakin besar, maka semakin besar pula
elekuvitnsnyiv

Doun pengertin tersebut dapat disimpulkan
adanya pencapaian  tujuan yvang besar  daripada
organisasi maka makin besar pula hasil yang akan
dicapal dan  twjuan-tujuan  terscbut.  Efektivitas
memiliki pengertian yang berbeda dengan efisiensi,
Seperti yvang dinyvatakan oleh Ibnu Syamsi bahwa:
“Efektivitas (hasil guna) ditckankan pada efeknya,
hasilnya dan kurang memperdulikan pengorbanan
vang pertu diberikan untuk  memperoleh  hasil
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tersebut,  Sedangkan  efisiensi  (daya guna),
penekanannye disamping pada hasil yang g
dicapai, juga besarmnya penpgorbanan  untuk
mencapai hasil tersebut perlu diperhiungkan™

Berdasarkan  pendapal & otos,  terdapat
perbednon antara efeknvitas dan efisiensi,
Perbedsan don  efektvitas  dan  ehsiensi  vailu
efektivites menckankan pada hasil atou efeknya
dalam  pencapaian  twjuan, sedangkan  efisiensi
cenderung pada penggunaan sumber daya dalam
pencapaian tujuan, Selanjutnya mengenal efisiensi,
Prajudh  Admoswdihano  menyatnkan  schagm
berikut: “Kita berbicara tentang efisiensi bilaman
kita membayangkan hal penggumaan sumber dava
{resources) kit secam optimum umuk mencipai
suaty tujuan tertentu™ |

Berdasarkan  pendapat  tersebut,  bahwa
efisiensi akan tegadi jikn penggunaan sumber dayn
diberdavakan sccara  optimum  schingzan  suatu
tujuan akan tercapal. Menurut pendapat Mahmudi
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mendefinisikan  efektivitas, sebagni  berikur:
“Efektivitas merupakan hubungan antara output
dengan  tyjuan., semakin besar kKontribusi
{sumbangan) output terhadap pencapman Tujuin,
maka semakin efektil’ organisasi, progrmm atao
kegiatan”, Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa
efektivitas mempunyai  hubungan timbal  balik
antura putput  dengan tujuan,  Semokin besar
kontnbusi outpul, maka semakin efekufl suatw
program atau kegiatan,

Memperhatikan pendapat para ahli di atas,
bahwa konsep efektivitas merupakan suatu konsep
vang bersifat  multdimensional, artinya  dalam
mendefimisikan  efeknivitas  berbeda-bedn  sesuai
dengan dasar ilmu yang dimiliki walaupun tujuan
akhir dan cfektivitas adalah pencapasian tujuan,
kautn efektif sering dicompuradukkan dengan katn
efisien waloupun artinye tidak sama, scsuatu yong
dilakukan secara efisien belum  tentu  efeknf,

Menurut pendapat Markus Zahnd mendefinisikan
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efekuvitas  dan  efisiensi, sebagai  berikur:
“Efektivitas  yvaitu berfokus  pada  akibatnya,
pengaruhnya atau efeknva. sedangkan cfisiensi
berarti lepal atau sésual untuk mengenakon sesuatu
dengan tidak membunang-buang wakiu, tennga dan
baava™.

Berdasarkan penjelasan i atas, bahwa
efektivitas lebth memfokuskan pada akibat atau
pengaruh sedangkan efsiensi menekankan pada
ketepatan mengenai sumber daya, yaitu mencakup
anggaran, wakiu, tenaga. alst dan cam supaya
dalam pelaksanaannya tepat wakiu, Lebih lanjut
menurut  Agung  Kumiawan  mendefimisikan
clektivitas, sebagai benkut: *Efektvitas adalah
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (opernsi
kegiatam program  ofau misi)  daripadn  suato
orgnmisast  alau sejenisnya vang  Ldak  adanya
lekanan atau ketegangan disntam pelaksanaannya™,
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Program PUAP
Program PUAP merupakan program bantunn
langsung masyarakal (BLM) sebagai implementasi
don program PNPM Mandin, beserta program
luinnya seperti Progrmam Rintisan dan Akseleras
Pemasyarakatan  Inovasi  Teknologli  Pertanian
(Primatam),, program Inpres Desa  Tertinggal
(IDT), program  Pemberdayaan  Daemb  Dalam
Mengatasi Dampak Krsis Ekonomi (PDMDKE),
Bantumn Perbenthan (BLBL), Lembaga Mandin
vang  Mengnkar di  Masyarakm (LM3), Desa
Mandin Pangan, dan sebagunya  Program
Pengembangan  Usaha  Agribisnis  Perdesaan
(PUAP) mempunyai lujusn ulama sebagaimana
tercantum pada pedoman uwmum PUAP adalah
untuk :
I, Mengurangi kemiskinan chan
pengangguran melalut penumbuhan don
pengembangan kegiatan usaha agnbisnis

di perdesaan  sesuai  dengan  potensi
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o

wilavah;

Menmgkatkan kemampuon pelaku usaha
ngribisnis. Pengurus Gapoktan, Penyuluh
don Penyelia Mitra Tanz
Memberdayakan kelembagasn petani dun
ekonomi perdesann untuk pengembangan
kegiatan usaha agribisnis,

. Meningkatkan  fungsi  kelembagaan

ckonomi  petam menjadi jejaning  ataw
mitra  lembaga keuangan dalam rangka
nkses ke permodalan,

Sasaran PUADP

Adapun sasaman vang ingin dicapai dan

program PUAP in1 adalah :

Berkembangnya  usaha  agnibisnis i
1AM} desa miskin/  tertinggal  sesuai
dengan potens: pertaninan dess;
Berkembangnya 10,000 Gapoktan/Poktan
vang dimiliki dan dikelola oleh petam;

Meningkatnya  kescjabtersan  rumah
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[angea  tanl moskin,  petandpetemak
(pemilik otou penggamp) skala  keel,
buruh tani:

4. Berkembangnya usiaha pelaku agnbisms
vang — mempunyai usaha haran,

MINZEUan, M4aupun musim:an

Indikator Keberhasilan Program PLUAP
Adapun mdikator keberhasilan dari program
PUAP ini adalab :
. Indikator output

g, Tersalumya  Bantuan  Langsung
Masyarmkat (BLM) kepada petan,
buruh tani dan rumah tanggas petam
dalam melakukan uwsaha  produkinf
pertanian.

b. Terlaksananya fasilitas  penguatan
kapasitas dan kemampuan sumber
daya manusia, pengelola Goapoktan,
penyulub pendamping dan penyclia
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(]

miitrs kani.

Indikator outcame

.

]

Meningkatnya kemampuan Gapoktan
dalam memfasilitasi penyaluran dina
BLM untuk petani anggots baik
pemihk, petam penpgarap, buruh tam
atau rumah tanggn tani.
Memingkatnya jumlah petani, buruh
tani dan rumah tangga tani yang
mendapatkan bantuan modal usaha,
Meningkatnys  aktivitas Kegiatan
agritasms di perdessan

Meningkatmya  pendapatan  petani,
buruh tani dan rumah tanggas petam
dalam berusaha tami sesuai dengan
potensi dacrah { Departemen
Petanian, 2015)

. Indikator benefit dan impact

Berkembangnya usaha agnbismis dan

usatha ckonomi rumah tangga tani di
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desa sasaran PUAP.

b. Berfungsinya  Gapoktan  schepm
lembaga ekonomi vang dimilikin dan
dikelolah oleh petam,

¢. Berkurnngnva jumlah petani miskin
dan pengangguran i perdesaan
{ Departemen, 2015).

kelembagaan

Menurut Mubyarto { 1989), yang dimaksud
lembaga adalah organisasi atau kaidah-kaidah baik
formal maupun informal yang mengatur perilaku
dan tmdakan anggota masyvarakal terteniu  baik
dalam kegintan-kegiatan rutin sehari- han maupun
dalom usshanya untuk mencapai tujuan terentu,
Lembaga perdesaan diperlukan untuk merangsang
energl sosial pada masyarakat, skan tetapi dapat
juga dijadikan schagai tempat untuk membangun
pembangunan di tingkat desa, Sesum  dengan
lerobosan vang  lelah  dilakukan  Kementerian
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Pertanian Republik Indonesia untuk membuat suatu
kelembagaan di tingkat perdesaan yaitu Gabungnn
Kelompok Tani disingkat Gapokian vang terdin
darn beberapa kelompok  tam (Poktan)
Kelembagaan perdesann sangat dibutuhkan datam
rangka pemberdayaan masyarakat di desa yang
memiliki potens: untuk maju

Dengan  adanys  kelembagann  perdesann,
mformasi dan teknologn bam dapat diternnma petam
dengan baik, seria pemasaran hasil produks petam
akan lebih mempunvai harga jual yang tinggi, hal
ind diknrenakan jarnmmgan yang Kool antar sesama
kelompok tani yang saling bekerja sama. Memurut
Sagala, (2010), kelembagann di perdesaan dapat
dibagy ke dalam dua kelompok wyaitu: pertama,
lembaga formal seperti pemerintah desa, Badan
Permusyvawaratan Desa (BPD) dan Koperas: Unit
Desa (KLUDY., Kedua, kelembagaan tradisional atan
lokal yvang merupakan kelembagaon yang tumbuh

dari  dalam  Komunitas v sendin.  Biasanya
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kelembagaan ini berwujud nilai-nilai, kebiasaan-
kehhasnan don cars-camm hidup yvang telah lama
hidup dalam komunitas seperti kKebiasaan gotong-

roYongE, simpan pimjam, arisan, dan lnn sebagaimyi,
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BAB. 3
Gabungan Kelompok Tani {(Gapoktan) dan
Kelompok Tani (Poktan)

Menurut  Departemen Pertaman  (2008),
mendefinisikan Gabungan Kelompok tani sebagai
kumpulan beberapa kelompok tani yang bergabung
dan bekerjasama  untuk  memngkatkan  skala
ckonomi dan efisiensi usaha. Gapokian terdiri atas
kelompok  tani  yang ada  dalam  wilayah
administratif’ desa ataubersda dalam satu wilayvah
aliran  ngasi petak  perairan  tersier.  Menurut
Syahyuti (2007), Gapoktan adalah gabungan dari
beberapa kelompok tani vang melakukan usaha
agribisnis i atas prinsip kebersamann dan bagi
angEotmya. Pengembangan Crapoktan
dilatarbelukang:  oleh  kenyataan  kelemuhin
ekstabilitas petann terhadap berbaga kelembagaan
layanan usaha, misalnva lemah terhadap masalah
kevangan, pemasaran, penyedia sorana produksi
periamian dan sumber  mformasi.  Menurut

Departemen  Pertanian  (2008).  kKelompok tani
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diartikan sebapni kumpulan orang-orang tani ataw
petnni vang terdin dan petani dewasa (prin ataw
winita) maupun pelant taruna  (pemuda atao
pemudi), vang terkinl secarm informal dalam suatu
wilavah kelompok atss dasar keserasian dun
kebutuhan  bersama, kesamaan  kepemtingan,
kesamaan komdisi lingkungan (sosial, ekonomi,
sumber daya) dan keskraban untuk meningkatkan
dan mengembangkan usaha  anggota.  Dalam
pengembangannya, kelompok tani yang tergabung
dalam Gapoktan selama ini  petani  banyak
mendapat subsidi dan pemerntah seperti bibat,
benih, dan yvang ssat i diberikan oleh pemenmiah
adalah Program Pengembangan Usala Agnbisnis
{PUAP). Dana BLM PUAP dibertkan berupa kredit
pertanian, dimana dana tersebut diberikan kepada
petani dengan syaral yang mudah seperti bunga
yvang rendah, kredit tanpa agunan dan schagaimyn
vang sclama int mempersulit permodalan petani,
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Pendapatan

Pendapatan  adalah selisth antam
penerimaan  dengan tofal biava per usahatani
dengan satuan rupiih (Surativah, 2001) Dimana
pendapatan  usahatani  sangal  bérmaonfaat  bag
petani  unfuk  mengukur  tngkat  keberhasilan
usahanyn. Sockartawi (1995) menjelaskan beberapa
istiluh yvang terkait dengan pengukuran pendapatan
usahatani antara lain ;

I. Pendopatan kotor usahatani adalab ukuran
hasil perolehan ol sumberdayn  yoang
digunakan dalam usahateni. Istilsh  lam
untuk pendapatan kotor usahatani adalah
mlar  produksi  atiu  penenmann Kotor

usahatan,

2, Pendopstan  kotor  tma  didefinisikan
sehagal nilei matn wang vang ditenima dan
penjualan  produk  uwsahatam. Pendapatan

kotor  tunmi  usshatamt  Gdak  mencakup
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pinjaman wang uniuk keperluan usahatani
viang berbentuk benda dan vang dikensumsi,
Pendapatan  kotor tidak tunai  adalah
pendapatan vang bukan dialam bentuk vang,
seperti hasil panen vang dikonsumsi, hasil
panen vang digunakan untuk bibat atau
makanan  ternak, uniuk  pembayaran,
disimpan i gudang,  dan menerima
pembayaran dalam bentuk benda.

Pengeluaran total wsalotand  didefinisikan
sechagai nilai semua inpul vang habis
terpakm di dalam  produkst, retapn tdak
termasuk tenaga kerjn  keluarga  petan,
Pengeluaran usahatani meliputi pengeluaran

tunai don pengeluaran tidak tunai,

Pengelunran  tunm  adalah  pengeluamn
berdasarkan  milai wang, Jmdi  scgala
pengeluaran untuk  keperluan kKegiatan
usahatam yang dibayar dalam bentuk benda
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tidak termasuk dalam pengeluaran tunai.

6. Pengeluaran tidak wnai adalah nilai semua
input yang digunakan namun tdak dalam
bentuk wing. Misalnya nilai barang dan jass
unfuk Keperluan usahatani vang dibavar
dengan benda,

7. Pendaspatan bersih  adalah  selisth antara
pendapatan kotor usshatani dengan 1otal
pengelunran usahatani. Pendapatan bersih
usahatani mengukur imbalan yang diperoleh
keluargn petani akibal dari  penggunaan
faktor-faktor produksi.

Pendapatan petani  adalah  selisih  antara
penerimaan {(TR) dengan semua biaya (TC).
Penerimonn wsahatam (TR) adalah perkalian antara
produksi vang diperoleh (YY) dengoan harga jual
(Pv). Biava uwsahatam basanya diklosifikasikan
menjadi dua yaitu biaya tetap (FC) dan bioyn
variabel (V). Biaya tetap adnalah biaya relatif tetap
jumlahnya dan  terus  dikeluarkan  walaupun
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produksi produksi yang Universitas Sumatera Utara
18 diperoleh banyak atau sedikit. Biaya variabel
(V) adalah biava vang besar kecilnya dipenganihi
oleh fakior produksi vang digunakan seperti binya
untuk tenaga kerja Total bisya (TC) adalah jumiah
dari biava tetap (FC) dengan biaya variabel (VC),
matka TC=FC + ¥V (Sockartawi, 2002),

Secarn khusus  bugi  petami,  analisis
pendapatan usahatani dapat memberikan bantuan
untuk mengukur tngkat keberhasilannya  dalam
usahia. Suatu usahatani dapat dikatakan berhasil
apabila situnsi pendapatannya memenuh syamt: (1)
cukup untuk membayar semua pembelhian sarang
produksi termasuk biaya ongkutan dan administrus:
vang mungkin melekat pada pembelian tersebi,
(2) cukup untuk membayvar bunga modal yang
ditanamkan termasuk pembayaran sewa tanah dan
pembavaran dana depresiasi modal dan (3) cukup
untuk membavar upah tenaga kena yang dibavar
atau bentuk-bentuk upah laimmya uniuk tenags kerja
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vang tdak dwpah.

4.1.

BAB. 4
Penelitian Terdahulu

Penelitian  yang dilakukan oleh
Sasmiln dkk, bahwn Program
Pengembangan Lisaha Apribisnis
Pedesaon  memben  pengarub  posatil
terhadap masyarakat, khususnya dalam
bidung permodalan. Evaluas: pelaksanaan
program Pengembangan Usaha
Agribisnis  Pedesaan dilakukan untuk
meélthat  perkembangan  dilapangan
Peluksonoan PUAP di desa Kuta Jeumpa
masih dalam bentuk Gapoktan dan belum
berkembang menjadi LKM.  Program
Pengembangan Usaha Agribisnis
Pedesaon vailu BLM PUAP, Bimbingan
Penyuluhan, dan Pembayaran Pinjaman
BLM PUAP sangat mempengarohi sikap
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peteni dan Program Pengembapan Usaha
Agribisnis  Pedesaun  (PUAP)  dapat
memberikan  pemingkatan - dibidang
pendapatan  petani  yang  meningka
sehesar 0, | 6%,

4.2, Peneliton Han Hermawan, dkk.
Penelitian yang berujuan menganalisis
kinerja  Grapoktan  dan  pendapatan
usahatani pads bagr penerima PUAP dan
non PUAP, serta menganalisis hubungan
kinerja Gapokian terhadap pendapatan
usahatam  padi  petan,  dilakukan i
kKecamatan Ciasem dan Patok Beusi,
Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Buarat,
pada April - Juni 2014, Analisis kinerja
Crapokton menggunakan 4 indikator yaitu
elektivitus OTRINISAs], elisiens:
prgamisasi, relevansi organisasi,  dan
pencapaian kemandinan  keuangan

orgamizasi. Kescluruhan indikator dan
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parameter dianalisis menggunakan sistem
pembenan skor pemilaan menggunakan
skala Likert. Kinerja usahatani padi dan
Capoktan  dinnalisis  menggunakan
analisis pendapatan usaehatani dan analisis
Pearson product moment (PPM ). Kinera
Capokten PUAP menunjukkan kinerja
vang lebih tingg, sama halnya dengan
usahatani padi petani PUAP, memperoleh
pendapatan  usahatani padi yang lebih
tinggi (34.97%). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa  kinerja  Gapoktan
memilitki - hubungan  vang  erat  dan
signifikan  dengan  tingkmt  pendapatan
usahatoni padi petani anggota Arinya
semakin tinggi kmerja Gapoktan, maka
semakin tinggi puls pendapatun usahatnm
pudi petani anggota,

4.3. Hasil penclition Kadek crma, dkk.

bertujuan untuk mengetahul (1) jenis
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usaha, {2) pendapatan bersih, dan (3)
pengurub pemberian dana Pengembangan
Usaha Agribisnia Perdesaan (PUAFP)
lerhadap pendapatan anggota kelompok
Simantri i Kecomoton  Sennt  tahun
2012, Hasil penehitian menunjukkan (1)
jenis usaha anggota Simanin berpemk di
bidok perdagangan, (2) mis- min bersih
angeotn Simantn sebesar Rp. 768,000 dan
(3} ada pengaruh positif dar jumlah
pemberian  dana  PUAP  terhadoap
pendapatan anggota  kelompok  anggota
Simantri,

4.4. Penelition  yang dilukukan  oleh
Pribartono ( 2009) vang berjudul Dampak
Program Pengembangan UsahaAgribisnis
Pedessan  Terhadap Kinerja  Guapoktan
don  Pendapatan  Anggota  Gapoktan
Berdasarkan  hasil  penclittan di tiga
Gapoktan  dengan  menggunakan  wji
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korelasi, diperoleh hasil bahwa pengaruh
PUAP terhadap kinern  Gapoktan
sebelum dan  setelah admya PUAP
berdasarkin indikator Organisas
memiliki  pengaruh  positif  terhadap
kimerja Gapoktan mu sendiri. Dan hasil
penelitian tersebul mayonilas responden
petani yang menggunakan dana BLM-
PUAP untuk menambah usahanya dan
menyvatakan ingin melakukan
peminjaman kembali karena merasakan
manfiat langsung don pmjaman  dans
terscbut. Dari hasil tersebut pendapatan
anggots Gapokian sebelum don setelah
menerima BLMPUAP  mengalams
perubahan  poningkatan Hal mi
dibuktikan melahn upi -hntung terhadap
perubahion pendapatan Vang
menvimpulkan bahwa terdapat perbedaan
nyata dari pendapatan responden petan
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sebelum dan setelah adanya.

Tingkat efektifites dan  hosil  penelitian
dalam pelaksanaan Program Pengembangin Usiaha
Agribisms  Pedesaan  (PUAP)  pada  Kinerja
Gapoktan cukup efektifl Hal ini dapat dilihat dari
kerjasama  dan  komitmen  seluruh  pemangku
kepentingan  dalam  hal i Pemerintah  dan
masyarakal dalam hal m pengurus GAPOKTAN
dan masyarakat tani untuk Program Pengembangan
Usaha Agribisnis Pedessan (PUAP) yaitu mulm
dart tnhap persipoan, pelaksanian maupun hinggn
momitonng fermasuk dalam kategon  efektiftas
cukup bank.
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BAR. &
Kerangka Pemikiran

Program Pengembangan Usaha Agnbismis
Perdesaan { PUAP) merupakan salah satu program
terobosan  dan  Departemen  Pertaman  yang
menilikberatkun  pada  penpembangan  agnbisnis
dengan melihat pontensi komoditi yang dimiliki
desa peserta PUAP, Seak februar 2008 prognim
i dirancang dengan tujuan untuk mewujudkan
Indonesia sebaga negara vang memiliki lumbumg
pangan mandin, sehingga hal i berdampak pada
pengurangan penggunaan devisa akibat dari impor
beras atau bahan baku pertanian.

Pudla awal digulirkamnys program ditujukan
untuk terlebih dahulu memberdayakan sekior on
farm dan dalam rangks memperabankon predikat
swisembada pangan  tahun 2008, hal im
dikarenokan untuk memenuhi kebutuhan dalam
negen yang masith kekurangan bmk itn sekior

pertanian dan peternakon. Salah satu penilnian
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keberhasilan atau dampak dari program PUAP
ndalah dengan melihat dan salah satw ndikator
vang dibenkan oleh Kementerian Pertanian dalam
pedoman PUAP vang diantarmnva adalah adanya
peningkatan kesejahternan stmi pendapatan peétnni
dari sebelum mendapatkan dana BLM PUAP
dengun  pendapotan  sesudah  memperoleh  dana
BLM PUAP,

Hipotesis Penelitian
Iliputuf.lﬁ]ulum penelitian ini adalah
|. Dhduga tingkat efektifitss program bantuan
dana PUAP bempengaruh terhadap tingkat
pendapatan dalam pengentasan kemiskimin
di Desn tebing tinggi pangkatan kécamatan
p—_—
2. Besurnyz tingkat pendapaton sebelum dan
sesudah menperima dana tersebut
berpengarub terhadap tingkat pendapatan

petani
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BAB. 6
METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode penelitian  tergolong  penelitian
deskriptif kualitatif. Yang mana konsep ini
dirancang berdasarkan latar belakang adanya gejala
fenomena dilapangan. Subyek penelitian ini adalah
masyarakal petani yvang tergabung didalam wadah
Gabuangan Kelompok Tani (GAPOKTAN) yang
memperoleh  dana  PUAP.  Sedangkan obyek
penelitian ini adalah petini vang tergabung dalam
anggota gabungan kelompok tani penerima dana
PUAP, Jenis data yong digunakan adalah data
kuantitatif, yung difokuskan pada jumlah bantuan
dana PUAP vang dibenkan kepada anggot
Gapokian Bina Sejani, serta pendapatan anggola
penerima dana baniuan PUAP.

Fopulasi dun sampel
Populasi adalah keseluruhan dar sekumpulan
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elemen atmu objek dan subjek vang memiliki
sejumlah kamktensuk umum yang diminati oleh
peneliti untuk  dipelajari, ditelin dan  kemudian
ditarik  kesimpulan  (Sugyono, 2013k Dalam
penelitian ini vang menjadi populasi adalah para
petani yaitu sebanyvak 30 orang,

Menurut Sugivono (2000) sampel adalah
sehagion  dan  jumlah  dan  karsktenstk  yang
tdhmiliki oleh populasi™. Penelit menggunakan
Sampling  Jenuh, Menurwt  Sugivono  (2017)
sampling jenuh adalah teknik pengumpilan sampel
lla semua snggotn populasi digunakan schagm
sampel,  Schinggas  tweknik  pengambilan  sampel
menggunakin sensus don mengambil sampel dan
seluruh populasi (sampel sensus) sebanvak 30

orang,
Sumber Data

Data pnmer, yaitu data vang diperolech secara

langsung dan sumber asli (tanpa perantam). Dat
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primer yang ada dalam penelitian ini merupakan
hasil penyebaran kuesioner pada sampel yang telah
ditentukan. Sedangkon Data sekunder, yvaitu data
penelition yung diperoleh secarn tidak langsung
dari sumbermya melalui dokumen-dokumen atau

catatan tertulis

Metode pengumpulan data

Untuk  mendapatkan mformasi  yang
dibutuhkan, penuhis menggunakan tehnik
pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:

. Peneliton kepustakamn  (fbrary  reseach)
Yaitu dengan cara mengumpulkan  data
vang diperlukan melalui buku-bukw, media
massa, artikel, bulletin, dil, yang ada

relevansinva dengan masalah yong diteliti.

|-
1

Penelition Lapangan (fiefd reseach)
Penelitian  ini dilakuknon  dengan  cara
langsung  terjun  kelopangan  untuk

mengumpulkan data-data melalui:
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Wawancara  (interview) wviatu  tehmk
pengumpulan  data  dengan  mengadakan
dialog secara langsung dengan pihak-pihak
lembiga ving I:Es.-mgkuun-

Dun sumbemya data yang digunakan adalah
data primer dan data skunder sehingga data
dikumpulkan  dengun  tekmk dokumentasi  dan
wowancam  langsung  dengan  petami kemudian
dianalisis  secars  deskriptif  kuantitatif,  dan
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji
analigis uji t sampel berpasangan (paired sample (-
m&mnwﬂmmmm SPSS 20
for windows ), Penclitian ini dilaksanakan di Desa
Tehing Tinggi Pangkatan Kecamatan Pangkatan
Kabupiten Lsbuhanbatu yang berjarak sekitar
kurang lebih 60 km dari kabupaten induk yaitu
kabupatenn  labuhanbatu.  Waktn  penelition
direncanakan  dimulai dari bulan Mﬂrclniﬂzl
sampal dengan  bulan  Desember 2021 Teknik
pengumpulan data nantinya setelah penimjauan ke
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lokasi peneliian yang menjadi objek penelitian
akan dilakukan kununjungan ke lokasi desa untuk
selanjutnya akan dilaksanakan wawancara langsung
dengan menggunakan kuisioner. Bagan penelition
dapat tergambar dalam bagan alir berikut yang
menggambarkan proses penelition dan indikator
larget capaian penclian, sekaligus ugas-tugas
ketua  penelin maupun  anggoia vang  akan

melaksanakan penelitian

Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis data vang digunakan dalam
penelitian ini dengan mengumpulkan, mengoluah,
mengklasifikasikan dan menginterprestosikan duta
penelitian, sehingga diperoleh gambaran jelas
mengenm objek yang diteliti dengan menggunakan
Analisis  Regresi Linier Berganda.  Menurul
Siumorang  dan  Lufti (2004) mengemukakan

analisis regresi linear berganda ditujukan untuk
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menenmukan hubungan linear antar beberapa
varigbel independen dengan vanabel dependen.

Berdasarkan hubungan dua variasbel vang
dinyatukan denpnn  persamann  linear  dapad
digunakan wntuk meémbumt  prediksi  (ramalon)
tentang besarnya nilai Y (variabel dependen)
berdasarkan milai X tertentu (varabel independen).
Ramalan (prediksi) tersebut aksn menjadi lebih
baik hila kita udak hanya memperhankan satw
variabel yang mempengarhi [variabel
mdependen). Bentuk don persamaan regresi hnear
berganda vang digunakan dalam penelition ini
dapat diremuskan;

Y=a+hXi+hXz+e

Keterangan:

Y = Timgkat Pendapaton
a = Konstanti
bi-ba-bi-hy * Koehsien Regres:
X = efektivilas

X3 = program PUAFP
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e » Standard Error

L'ji Hipotesis

Uji  hipotesis  vang digunakan  dalam
penelitian ini adalah uji signifikan pursial ()i t) dan
simultan (up ). Menurut Situmorang dan  Lufti

(2004} vaitu;

Uji Signifikan Parsial (Uji-1)
Untuk menguji  opakah  hipotesis  yang
dinjukan diterima otaw ditolak digunoakan stansuk 1
(uji 1), Pengupian inn dilakukon untuk mengetahw
scherapa besar pengaruh vanabel bebas dengan
variabel tenkal. Benluk pengujinonnva  sebagai
berikut:
2. Ha: bi =b; = =by =0, artinya secara
parsial tidak terdopat pengaruh  vang
positil  dan variabel  bebas  dengan

varubel terikat
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b. Hi by # bz # ba & by £ 0, artieva secara
parsial terdapat pengaruh yang posiaf
dari variabel bebas dengan wvariabel
terika

Kriterin pengambilan keputusan ontuk uji

secarn parsial (upl 1) vaitu Jika § wsng = U et . maka
Hy diterima atau H, ditolok dan pka U sy = U s,
maka Ho ditolak stne H, diterima, dengan taraf
tingkat sagnifikansi dibawah 0.05 maka Hg ditolak
dan H, diterima,

Uji Signifikan Simultan (Uji-F)

Untuk menguji apakah hipotesis  yang
dinjukan diterima atau ditolak digunakan statistik F
(uji Fy, Up F bertujusn untuk mengetahui penganih
secara serentak atou bersama-sama vanabel behas
dengin varisbel tenkat, Perumusan hipotesisnyn

vaitu:
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. Ho: by = b = by = by = 0, artinya tidak
terdapat  pengaruh  yang  signifikan  dan
varinbel-variabel  bebas  (independent
virrfafle)  secarn  bersamo-sama  lerhadap
variabel terikat (dependent variahiv).

2. Ha: by # bz # ba # by # 0, artinya terdapat
pengaruh  yang signifiken dan  vanabel-
variabel  bebas  (independent  variable)
secarn  bersama-sama  terhadap  variabel
tenkat (dependent variable),

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji
secarn simultan (ol ) vaitu jika F ojueg < F wee .
maka Ho diterima atan H, ditolak dan Jika F ey =
F uher, maka Ho ditolak aton He diterima denguan
taral tingkat signifikanst dibawah 005 makas Hsg

ditolak dan H, diterima.
Koefisien Determinasi (R?)

Kocfisien determinasi mengukur scherapa

jauh  kemampuan model  dalem  menerangkan
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variasi variabel independent atau prediciornya,
Range nilai dari B adalah 0-1. Semakin mendekati
nol berarti model tdak baik atsu variasi model
dalom  menjeliskan  amiatl  ferbatas,  sebaliknya
semakin mendekati sty model semakin baik. Pada
intinya meéngukur  proporst  alan  persentase
sumbangan vanabel bebas (varmabel independen)
dengan vanabel terikat bersama-sama, dimana: O <

Ri<1,
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BAB. 7
HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik Pengumpulan Data  vyang
dilaksannkan adalah Observasi  langsung ke
lapangan untuk mendapatkan gambaran umum
lentang  Kondisi pam pelann  yang  menerimi
program PUAP di kelompok tani bina sejati,
selunjutnya  vaitu  Kulsioner dilakukan untuk
memperoleh data primer tetang tingkat efekufitas
program PUAP dan Tingkat pendapatan petam,
penyvebaran kuisioner dilokuksn ke petamd untuk
mendapatkan data atau jawaban dari peranyaan
kumsioner yang diberikan  sehingpa  jawaban
tersebut  nantinya  dapat dipﬂ{ﬂ“ hasil yang
dituangkan didalam penelitian. Ada  beberapat
jawaban pertanyaan yang akan di score dengan
pilihan a. Sangat Setuju (55) © Skor 4; b, Setuju (S)
: Bkor 3 ¢. Cukup Setuju (CS) : Skor 2; d. Kurang
Setuju (KS) : Skor 1.

Tabel 1. Karakieristik Responden Bina Sejati

PDPF Khaorul Rizal, STP M5




@csa Tebing Tinggs Pangkatan

Mo Jembs kelamin Junninh orang Persentass

| Laki laki rar 1.3 %

5 Pereniqnin W 6.7 %
Juminh A0 IR

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

M ‘l‘il: Pendidikan  Jumbah arang Perseitase
1 SML Sedernjai 23 Toh ¥
2 pkarma a 6,7 %%
: Sarana b 6.
Jamlah 3 ({1118

1
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan

Mo Staius Keluargn Jumilah erang Perventane
| '_"!.-hnhh""" = 0 = T T
2 Belum menikab 1 DA%

Tumlaly L1 L0

Hasil Anaisis Deskriptil Variabel Efektifitas
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(X1)

Tabel 4. Tanggapan Responden Yanabel Efeknfias

(X1)
Hemn ES

s 5 3
HeTanmyaan F i} F T F % F %5
e
!
4
!

B33 |k (1231 |13 [23.08

B [0 153 [i7 |18

i L

| [1.#

] B

515 9 13HE 12 (40
Bl P OAES VT OISRES

e

Dan data tabel diatas persentase pertanyaan
responden  pada  vanabel (X1) dapat  dilihat
persentase yang lertinggs pada pertanmyaan No 4

(28,15%) menvalnkan sangal  selugu,
pertanyaan no 3 (15,38%) menyatakan setuju,
pertanyaan No | @ (9,23%) menyalakan cukup
sefuju  dan  pertanvaan No. 3 (1.54%)

menyatnkan kurang setuju,

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel
Program PUAP (X2)
Tabel 5 Tanggapan Responden Vanabel Program
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PUAP (X2)

liem ES s 5 =5
perunyaan | F | % | F | % F | % F | %
T |0 |0 |8 [ee | 12[i%d6 (10 (IS8
4 (1] ] 1§34 i [Ix4a |4 [20.94
X il i 3 B.OK I3 PI0E |10 |ESIR
4 il i 1 |I.54 10 1538 | Lé 24,62

Berdasarkan Tabel diatas persentase pernyataan
responden terhadap variabel Program PUAP
(X:) dapat dilihat bahwa persemtase yang
teringel terdapal pada pemyataan nomor 8
yaitu sebesar 2462 % otsu  sebanvak  H6
responden menyatakan jawaban samgat setuju.
Dan pemyataan nomor 7 yvamu sebesar 2308 %
atou  sebanyak 15 respomden  menyatakan
jawaban seluju. pernyataan nomor 5 yaitu
sebesar T.69% st sebanvak 5 menyatokan

Jawaban kurang setuju,

Hasil Tanggapan Responden Variabel Tingkat
Pendapatan (Y).
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Tabel 6 Tanggapan Responden Vanabel Tingkat

Pendapatan (Y).
Hem KS s 5 55
peranysan [F | ™ |F |[% |F |% |F | %
] 0 [0 [2 pos [ 13 [ 12 isde
2 0 o [2 Bow |10 (1538 (1% 20w
£ O |0 |3 He2 | 10 [a82 [13 [2000
1 THIIEERTE 10 1538 |14 (21,54

Berdasarkan Tabel diatas persentase pernyataan
responden terhadap Tmgkat Pendapatan (Y)
dapat dilihat bahwa persentase yang lertinggi
terdapat pada pernyataan 10 vaitu sebesar 23.08%
atau schanyak 15 menvatakan jawaban sangat
sefuju, pemyatann nomor 9 vailu sebesar 20, (0%
atuu sebanyak 13 menyatakan jawaban setuju,
pernyataan 11 dan 12 yaitu sebesar 4.62 % ntau
sebanyak 3 menyatnkan kurang setuju

Analisis Statistik Inferensinl
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Hasil Persamaan Regresi @ Analisis regresi linear
berganda bertujuan untuk mengetahui pengarub
dari  varisbel-varinbel  independen  terhadap
variabel  dependen, dapat  dilihat  pada  Tabel

berikut inn

Tabel T Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized
Coefticients
B Std. Error
(Constant ) 4,804 2,592
] Efekuifitas 2663 85
ProgrmmPLUAP L2770 82

Tabel damatas memunjukan bahwa model

yvang digunakan untuk menduga pengaruhb tersebut
adalah :
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Y=4.864+ 2.603X; + L,2T0OX:+ ¢

Keterangan :

I. Koefisien regresi konstanta sebesar 4,864
mempunyai arti jika ada atau  varigbel
Efektvitas dan Program PUAP, maka
Tingkat Pendapatan akan sebesar 4,864

2, Koefisien regresi Efektivitas sebesar 2,673
mempunyai  arti bahwa  setiap  terjadi
penambahan Efektivitas schesar 2,673 maka
Tingkat Pendapatan sebesar | kali.

3 ao-cf’rsim regresi Program PUAP  scbesar
1,280 mempunyal arti bahwa sctiap tegadi
penambahian Program PUAP sebesar 1,280
maka Tingkat Pendapaton sebesar | kali,

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda (Ufi F,
Uji T, dan Koefisien Determinan)

L UjiF
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Uji F ini dilakukan untuk menpuji secarn

serempak apakah Efektivitas  dan Program

PUAP  berpengaruh  terhadap  Tingkat
Pendapatan, dapat ditihat pada Tabel berikut -

Tabel 8 Hasil Uji Serempak (Uji I)

ol Suim al dil | Man ¥ Shg
Squsines Sgunre
KHHI
Repgresssn W TIE J I7.07H | 246417 :
U Residua) wean| 24 399
Tanal &l 9T I

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa

hasil uji F scbesar 12,407 dengan tingkat
signifikan sebesar 0.000 sedangkan nilai F
mbel sebesar 2,052, Jika dibandingkan nilai
Fhitung {12,407) = Frabel (2,052) pada alpha
5% maka disimpulkan bahwa secara serempak
variabel Efektivites  don  Program PUAP
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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2.

Tingkat Pendapatan.  Schingga Program
PUAP efektif umtuk membantu pendapatan

Kelompok Tani Bima Sejati Desa Telung
Tingm Pangkitun Kecamatan Panhpgkatan.

Uji Parsial {(Ljit)

Uji parsial {uji 1) dilakukan untuk menguji

secard parsial (individu) apakah Efektivitas
dan Program PUAP berpengaruh terhadap
Tingkat Pendapatan, dapat dilihat padn Tabel
berikut :

Tabel 9 Hasil Uji Parsial (Uji 1)

Unsimsdodied | Stmrafanibused | Rap
LowMiearsis Lowllicenis

E} {1 Ehsla

[iemin
- - =

| Comstant| 4 RTE | 2595 LEGT | 3

Efektifits A L1 Aad | 2631 004
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Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa nilai thng
untuk variabel Efektivitas  sebesar 2,663 dan
Program  PUAP  scbesar 1,270 dengan  nilm
signifikon  untuk  masing-masing  vanabel
independen (2,051); (0.073), Sedmngkan untuk nilui
tubet paada tabel statistik distribusi © dengan level of
test a = 5% dan dfi = 27 scbhesar 2,051.
Berdosarkan kriteria bahwa jika nilal tyune™ tubal;
vakni (2,663=2,051) (1,270 < 2,051) schingga
dapat disimpulkan bahwa sccara parsial vanabel
Efektivitns berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Tingkat Pendapatan dan Program PUAP
berpengaruh  posiif  dan  sigmifikan  terhadap
Tingkat Pendapatan. Dengan demikian program
PUAP terscbut sangat efektf unmuk meningkatkan

pendapatan Kelompok Tani [Desa Tebing Tingg
Pangkatan Kecamatan Pangkatan,
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3. Koefisien Determinan (R}
Analisis  koefisem  determinan digunakan
untuk melihat seberapa  besar  pengaruh
varabel bebas terhadap varmbel tenkat. Hisil
pengujian Koelisien determinasi dopat dilihat

dan Tabel sebaga berikut :

Tabel 10 Hasil Koefisien Determinasi (RY)

Podel] R K Adpsted B | Std. Ermor of the
Square | Square Estimate
| AL il b S 1,183

Berdasarkan Tabel diatas hasil pengujion

koefisien determinaasi dapat diketahui antara

lain nilei R dan R Square sebagm berikut ©

1. Nilai R sebesar 0,723 sama dengan, 723

% yang menunjukan bahwa hubungan
antara  vanabel  Efektivitas dan
Program PUAP terhadap Tingkat
Fendapatan cukup erat.
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1. Besarnya nilai koefisien determinasi
(.608 atay sama dengan 50,8%. Nilai
tersebul berarti bahwa sebesar 50.8%
menegaskan bahwa Tingkat

Pendapatan dapait dijt-.lulmhudilul
variabel Efektivitas dan Program

PUAP.

3. Besarmya nilm koefisien Adjusted R
Square 0,487 atau sama dengan 48,7 %.
Milai tersebut berari babwa sebesar 48,7
"o  mencgaskan  bahwa  Tingkat
Pendapatan dapat dijelaskan melalui
variabel Efektivitas dan Program
PUAP.

Dari  penjefasan  diatas  dapat  dijelaskan
Pembahasan sebagai berikot :
|, Pembahasan Liji Fn:r:rnﬁh;ﬂiji Fi
Pembahaszan dilakukan bahwa hasil uji F
sehesar 12406 dengan tngkat sigm fikan
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sebesar 0.000 sedangkan nilm F tabel
sebesar 2051, Jika dibandingkan nilai
Fhitung (12,407) > Flabel (2.061) pada
alphn 5% maks disimpulkan  hahwa
secarn serempak vorisbel Efektivitas dan
Program PUAP berpengarub positif dan
sigmifikan terhadap Tingkat
Pendapatan,

2. Pembahasan Uji Parsial (Ui T)
Dan hasil penelition bahwa nilai thiay
unfuk vanabel Efektivitas  sebesar 2,663
dan Program PUAP scbesar 1,270
dengan nilai signifikan untuk masmg-
masing  variabel independen (2,061);
(0,073}, Sedangkan untuk nilal tuh pada
tabel statistk distribus @ dengan level of
et @ = 5% dan dfy = 27 scbhesar 2,051,
Berdasarkan kritenia bahwa jika milai
Deinng™  lwbet):  yokni  (2,786>2.061)
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(1.270>  2061)  sehingga  dapal
disimpulkan  babhwp  secam  parsial
variabel Efektivitas berpengaruh positf
dan  sigmifikan  terhadap  Tingkat
Pendapatan  dan  Program  PUAP
berpengaruh posinl  dan  sipmfikan
terhadap Tingkat Pendapatun. Dengun
demikian  tingkat  pendapatan  yang
diperoleh dan angpota Kelompok Tam
Bina Sejati rata-rata meningkal setelah
menerima dana PUAP tersebut dan dan
hasil survey jugs membutktikan meéreka
sangal terbaniu sckahh dengan adanva
program PUAP  tersebul. Schingga
program PUAP dimata mercka bukan
hanya program agribisnis scmatn tetap
program yang sangs membantu mereka
dalam hal memfasilitasi bantuan modal
untuk meningkatkan pendapatan bukan
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hanya modal untuk usaha melainkan juga

aodul untuk membeli ternak.

Diengan demikian Program PUAP untuk

desa Tebing Tinggi Pangkatan pada

Gapoktan  Bima  Sejati Kecamatan

Pangkatan telah sesum dengan fujuan dan

sasgran vang  dimaksud  diantaranya

tujuan PUAP adalah :

|. Dapat  meningkatkan  kemanpuan
usaha agribisms, Pengurus Capoktan,
Penyuluh dan Penyelin Mitra Tani
serta Petam Agribisnis Peternakan,

2. Mampu Memberdayakan kelembagam
Petami dan ckonomi pedesaan untuk
pengembangan  kegiatan  usaha
agribisnis dan;

3, Meninkatkan  fungsi  Kelembagaan
ckonomi petant menjadi jejaring atan
mitra  lembaga keuangan  dalam
rangka akses ke permodalan.
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4. Mengurangi kemiskinan can
penganggumn melalun  penumbihan
dan pengembangan kegistan usaha
apribisnis di perdesaan sesum dengon
potensi wilayah banyak vang berhasil
atas ternak vang mereka kelola dan
hasil PUAP Tersebut.

3. Sasaran Program PUAP :

I. Berkembangnya usaha agnbisnis di
desa terutama  desa miskin  Sesuni
dengan polens: pertanian desa;

2. Berkembangnya  Gapoktan  yang
dimiliki dan dikelola oleh petam
untuk menjadi kelembagaan ekonomi
mangiri;

3 Menmngkatnya  kesejohternan  rumah

wngga wni miskin, peani‘peternak {pemilik
don / piou penggorap) skala kecil, buruh tan;

PDPF Khaorul Rizal, STP M5




BAR. X
KESIMPULAN

1. Kesimpulan :

I. Efektivitas bantuan dana PUAP sangat

efektif hal ini dapat diketahui dari hasil
uji F sebesar 12406 dengan tingkat
signifikan schesar 0,000 sedangkan nita
F tabel sebesar 2,051, Jika dibandingkan
nilai Fhitung {12.406) > Fiabel (2.051)
pada alpha 3% maka disimpulkan bahwa
secara serempik variabel Efektivitas dan
Program PUAP berpengaruh positnf.

2. Peningkatan pendapatan Kelompok Tani
Bina Sejati setelah menerima dana PUAP
hal ini dapat diketahui dari hasil nilai
Thiung UNTUK variabel Efektivitas sebesar
2.663 dan Program PUAP sebesar 1,270
dengan nilai signifikan untuk masing-
masing vanabel independen (2,061);
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(0,073). Sedangkan untuk nilai 1. pada
tabel statistik distribusi t dengan level of
test @ = 3% dan dfy = 27 sehesar 2.051.
Berdasarkan kriteria bahwa jika nilai
binng™  lwer), yoknmi (2,663 > 2,051)
(1.290 > 2,051) sehingga dapat
disimpulkan  balvwa  secarn  parsial
variabel Efcktivitas berpengarub posiuf
dan  sigmifikan  werhadap  Tingkat
Pendapatan  dan  Program  PUAP
berpengaruh  positil  dan  sigmfikan
terhadap Tingkat Pendapatan.

2. Saran:

Pelaksanaan program bantuan dana hibah
program  PUAP  ini hendaknya
realisasikan kembali sehingea kedepan
dapst  berkembang torus  sccam
berkelanjutan khuswsnyva untuk desa-desa

yang belum menerima program PUAP
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tersebut. Hal ini  diketahui  setelah
dilukukan penclitan  mendalam  pada
desa-desa yang sudah menenma program
sebagni  simpulan  para  petani
menginginkan  progrom  tersebut
aktifkan  kembali  sehingga  dapu
membaniu - mengentaskan  kemiskinan
dan  dapst mensejohterakan  petam
khususnya vang tergabung dalam wadah
Crabungan Kelompok Tani di Kabupaten
Labuhanbatu,
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